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ABSTRAK

Faisal Rizqi. 2318192. 2023. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa Kelas IV Melalui Seni Kolase di Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H.
Abdurahman Wahid Pekalongan. Firdaus Perdana M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kreativitas, Seni Kolase

Guru berperan penting dalam perkembangan kreativitas anak, guru harus
dapat memilih dan memanfaatkan setiap kesempatan saat pembelajaran untuk
mengembangkan kreativitas anak. Kreativitas merupakan suatu bentuk
keterampilan yang dapat dilahirkan atau diwujudkan pada suatu bentuk pemikiran
yang inovatif maupun terampil. Namun dalam upaya meningkatkan kreativitas
siswa masih ditemui beberapa tantangan yang perlu diatasi. Beberapa diantaranya
keterbatasan sarana prasarana dan respon siswa itu sendiri, serta guru dalam
menerapkan strategi yang belum tepat guna meningkatkan kreativitas siswa di kelas
IV Ml Al-Huda Babalan Kidul. Kolase dengan segara strukturnya diharapkan
mampu meningkatkan jiwa kreativitas murid dengan sebuah media karya seni.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Strategi Guru dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 1V Melalui Seni Kolase di Ml Al-Huda
Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dan Apa faktor
Pendukung dan Penghambat dalam Strategi Guru dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa Kelas 1V Melalui Seni Kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah bentuk Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kreativitas Siswa Kelas 1V Melalui Seni Kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan melalui integrasi dalam mata pelajaran,
melalui pembiasaan di sekolah, pemberian contoh dari guru-guru, dan melalui
kegiatan praktik secara langsung. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru
Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 1V Melalui Seni Kolase di MI Al-
Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan meliputi: Sarana
prasarana yang memadai, lingkungan madrasah sekolah yang baik, internal peserta
didik, dan strategi guru dalam mengajar peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak SD/MI merupakan anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan menuju ke arah kematangan dan kedewasaan yang
membutuhkan pendampingan dalam rangka menuju kematangannya tersebut.
Terutama oleh orang tua yang peran besarnya dibebankan kepada ibu, pendidik
di sekolah, juga masyarakat yaitu para tokoh masyarakat maupun semua
warganya. Istilah pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat berdiri sendiri
atau dipisahkan. Tidak saja anak itu menjadi lebih besar secara fisik, tetapi
ukuran dan struktur organ dalam dan otak meningkat. Akibat adanya
pertumbuhan otak, anak mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk
belajar, mengingat, dan berpikir.! Di sekolah tanggung jawab tersebut terutama
dalam meningkatkan kretivitas anak dipegang sepenuhnya oleh seorang guru.

Guru berperan penting dalam perkembangan kreativitas anak, guru harus
dapat memilih dan memanfaatkan setiap kesempatan saat pembelajaran untuk
mengembangkan kreativitas anak. Guru dapat mengajak anak dalam
mengembangkan kreativitasnya baik di dalam ruangan maupun di luar
ruangan. Indonesia memiliki banyak ragam hasil karya seni anak bangsa yang
diciptakan, hingga memiliki nilai budaya yang khas. Karya seni yang

dihasilkan berawal dari suatu ide, imajinasi, pengamatan, dan juga penemuan.

LEIfi Yuliani Rohmah, Perkembangan Anak SD/MI Dan lbu TKW, (Ponorogo: STAIN Press,
2011), 19-21.



Bahwa anak bangsa menunjukkan sesuatu yang kreatif, oleh sebab itu perlu
dilestarikan karya seni anak bangsa melalui sistem pendidikan nasional. Sistem
pendidikan nasional di sini kesatuan yang terpadu dari sekuruh satuan serta
kegiatan pendidikan yang memiliki keterkaitan bersama yang lain. Terkait hal
itu dimuat tujuan pendidikan nasional pada UU Sistem Pendidikan Nasional,
No. 20 tahun 2003, yakni mempunyai tujuan agar mengembangkan potensi
siswa supaya menjadikannya manusia yang memiliki iman serta tagwa pada
Tuhan YME, memiliki akhlak mulia, sehat, memiliki ilmu, kecakapan,
kreatifitas, kemandirian, serta menjadikannya warga negera yang demokratis,
dan juga memiliki tanggung jawab.? Guru diharapkan menjadi komunikator
informasi yang baik dari semua media yang ada di sekolah, misalnya ketika
menyampaikan materi melalui permainan.

Permainan memungkinkan anak mempraktikkan  kompetensi-
kompetensi dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dengan cara yang
tenang dan menyenangkan. Melalui bermain kemampuan mencipta atau
berkarya, bercerita rasa estetis dan berapresiasi seni diperoleh secara
menyenangkan. Melalui kondisi yang menyenangkan seperti ini, anak akan
mengulang setiap aktivitas belajarnya secara mandiri dan akan menjadi
kebiasaan dan keinginan terhadap seni. Salah satu karya seni rupa yang

didalamnya bisa dilakukan dengan bermain juga yaitu kolase.

2Sevilna Tungga Putri, “Pemanfaatan Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kreativitas
dalam Pembelajaran SBdP Materi Kolase Siswa Kelas II Madrasah Ibtidaiyyah Darul Muta’alimin
Tawangsari Sidoarjo” Jurnal JPGSD Volume 10 Nomor 1 Tahun 2022, him. 148



Menurut Budiono dalam fijriah mengartikan “kolase” sebagai komposisi
artistik yang dibuat dari berbagai bahan yang ditempelkan pada permukaan
gambar. Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur-unsur
ke dalam satu frame sehingga menghasilkan karya seni yang baru.® Kata kolase
yang dalam bahasa inggris disebut “collage” berasal dari kata “coller” dalam
bahasa Prancis yang berarti melekat. Selanjutnya kolase dipahami sebagai
suatu teknik seni menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas,
kain, kaca, logam, kulit telur dan lain sebagainya kemudian dikombinasi
dengan penggunaan cat (minyak) atau teknik lainnya.

Muharrar & Verayanti menyatakan bahwa kolase adalah sebuah teknik
menempel berbagai macam unsur-unsur ke dalam satu frame sehingga
menghasilkan karya seni yang baru. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kolase adalah karya seni rupa yang dibuat dengan cara
menempelkan bahan apa saja ke dalam satu komposisi yang serasi sehingga
menjadi satu kesatuan karya. Kata kunci yang menjadi esensi dari kolase
adalah “menempel atau merekatkan” bahan apa saja yang serasi. Menurut
Yohana menyatakan bahwa kegiatan kolase bertujuan untuk menstimulus
kemampuan motorik halus anak, meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan
pemahaman anak melalui penglihatan, dan meningkatkan daya pikir daya
serap, daya emosi, cita rasa keindahan menempel kolase. Kolase dengan segala
strukturnya diiharapkan mampu meningkatkan jiwa kreativitas murid dengan

sebuah media karya seni.

3 Budiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdiknas Indonesia, 2015), him 15



Kreativitas merupakan suatu bentuk keterampilan yang dapat dilahirkan
atau diwujudkan pada suatu bentuk pemikiran yang inovatif maupun terampil.
Karena peserta didik dapat dikatakan telah belajar apabila dalam kegiatan
belajar tersebut telah terjadi proses perubahan pribadi pada dirinya dengan
hasil suatu pengalaman. Pengalaman ialah segala aktivitas yang terjadi dalam
diri siswa baik sebelum pembelajaran ataupun pada saat pembelajaran.  Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kolase sebagai media
pembelajaran. Sumanto menyatakan bahwa kolase adalah sebuah kreasi
aplikasi yang dibuat dengan menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan)
dengan menempel bahan-bahan tertentu. Seperti kertas, kain, daun, kaca,
logam, batu, kayu, dan lain sebagainya. Dari penjelasan tersebut dapat
dikatakan bahwa kolase termasuk ke dalam seni rupa murni.

Seperti hasil observasi yang telah peneliti lakukan di Ml Al-Huda
Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan pada bulan Maret
tahun 2023 menunjukan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan seni kolase
berupa seni dua dimensi. Seni kolase memerlukan bahan sederhana seperti
kertas, kaca, kain, kayu dan barang bekas yang ramah lainnya. Ml Al-Huda
Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan telah menerapkan
seni kolase berupa menggambar buah dari bahan bekas kertas berupa koran.
Menurut hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan bahwa setiap anak

dituntut menumbuhkan akal kreatifitas menyusun bahan-bahan membentuk

“Titik Dwi Fatmawati, “Peningkatan Keterampilan Teknik Kolase dengan Bahan Alam pada

Siswa Kelas IV SD” Artikel (Sidoarjo: Perpus Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), him.1-

2



pola gambar yang sudah digambar pola awalnya terlebih dahulu. Anak-anak
kelas 4 di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan antusias membuat seni kolase dua dimensi dengan menggabar pola
buah-buahan terlebih dahulu. Setelah itu para anak-anak berusaha mewarnai
dengan cara menempelkan bahan-bahan bekas membentuk gambar buah tadi.
Dari hasil pembelajaran dengan teknik kolase mendapatkan sebuah
permasalahan, yaitu siswa sering tidak mau melaksanakan tugas dengan alasan
tidak bisa dan tidak sanggup menyelesaikan tugasnya sampai selesai. Bahkan
beberapa siswa seperti ingin menyerah dan tidak mau melanjutkan praktik seni
kolase. Hal ini mengindikasikan bahwa kreativitas siswa masih belum cukup
baik. Penyebab dari hal tersebut adalah model atau metode pembelajaran yang
diterapkan dalam pengembangan kemampuan dan kreativitas siswa kurang
menarik. Selain itu kreativitas siswa yang rendah dipengaruhi oleh peralatan
atau media yang minim sehingga dirasa belum mampu memenuhi kebutuhan
siswa dalam praktik seni kolase tersebut.®

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Al-Huda Babalan Kidul
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, maka menjadi hal yang signifikan
untuk melakukan penelitian tentang strategi guru dalam meningkatkan
kreativitas siswa Kelas IV melalui seni kolase. Penulis menuangkan ke dalam
sebuah karya ilmiah dengan judul: “STRATEGI GURU DALAM

MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA KELAS IV MELALUI

Observasi pada Bulan Maret 2023



SENI KOLASE DI MI AL-HUDA BABALAN KIDUL KECAMATAN

BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

pokok permasalahan yang ada yaitu:

1.

2.

Bagaimana Strategi Guru dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 1V
Melalui Seni Kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan?

Apa faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV Melalui Seni Kolase di MI Al-

Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan kreativitas
siswa kelas IV melalui seni kolase di Ml Al-Huda Babalan Kidul
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat strategi guru
dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V melalui seni kolase di Ml

Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan penelitiannya sebagai berikut:

Secara Teori

a.

Untuk memahami strategi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa
kelas IV melalui seni kolase di M1 Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi guru
dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas IV melalui seni kolase di
MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan.

2. Secara Praktis

a.

Bagi siswa

Diharapkan siswa kelas 1V lebih berkreativitas dalam hal
apapun dalam melalui seni kolase khususnya di M1 Al-Huda Babalan
Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Bagi guru

Diharapkan guru kelas 1V selalu memberikan ilmunya dalam
meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V melalui seni kolase di MI Al-
Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Bagi Sekolah

Diharapkan MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan bisa menjadi wadah meningkatkan kreativitas



semua siswa di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan khususnya siswa kelas IV melalui seni kolase.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
diharapkan menjadi pengalaman yang sangat berharga serta
menjadikan itu sebagai latihan bila nantinya berada dalam situasi yang
sama agar bias menyikapinya dengan baik.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Berdasarkan judul diatas peneliti menginginkan melakukan
penelitian dengan Pendekatan Kualitatif. Dimana data yang diperoleh
bukan dari hasil perhitungan, melainkan dengan jenis Penelitian Lapangan
(Field Research).®
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah strategi guru
dalam meningkatkan kreativitas siswa melalui seni kolase.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah guru kelas 1V, siswa kelas 1V
di Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan.

& Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, cet 1, (Yogyakarta : Teras,2011), him. 48



3. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.” Dalam hal ini yang
dijadikan sumber data primer adalah:
1) Kepala Madrasah MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan
2) Guru kelas IV Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan
3) Siswa kelas IV MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama.® Adapun sumber data yang akan
digunakan dalam penelitian ini meliputi: jurnal, buku penunjang dan
referensi lainnya yang relevan dengan pemasalahan yang relevan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk

mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan

7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kulitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.6
8 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 156
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prosedur yang standar.® Ada beberapa teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu:
a. Metode observasi
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.’® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
strategi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas IV melalui
seni kolase di Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.
b. Metode wawancara
Metode wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.'! Paneliti dalam melakukan wawancara
tentang strategi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V
melalui seni kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan mengunakan dokumen-dokumen yang ada, misalnya berupa

catatan, arsip, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

® Bisri Mustofa, Metode Menulis Skripsi dan Tensis, (Yogyakarta: Optimis, 2008), him 50
10 Cholid Narbuko, Metode penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 70
11 Cholid Narbuko, Metode penelitian, ,,,,,,, hIm. 83
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rapat, agenda, dan sebagainya.!? Metode ini digunakan untuk
memperolah data yang bersifat dokumenter seperti data-data tentang
strategi guru dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas IV melalui
seni kolase di Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Pada tahap ini data diolah
sedemikian rupa sehingga peneliti berhasil menyimpulkan kebenaran yang
dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian.*3
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis
Miller Huberman, dengan langkah sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti:
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 230
13 Sopiah, Metode Penelitian, (jakarta: Andi Offset, 2010), him. 197
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Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti:
komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil
dan angka. Data yang tidak penting dibuang.'*

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984)
menyatakan: “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the pas has been narative tex” artinya: yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display
data dapat jugaberupa grafik, matriks, network (jejaring kerja).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa
yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung
agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti
harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki
lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.

Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang

14 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),

him.10
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dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan,
maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori
yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara
induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan
selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian,
maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah.
Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.*®
c. Conclusion Drawing/verification

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun
bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel (dapat dipercaya).®

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

15 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, ........ him.15
16 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif.,......... him.17
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setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.’

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, kelima bab
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan membahas tentang, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il membahas tentang, deskripsi teori: Strategi guru, Kreativitas
siswa, seni kolase, kajian pustaka, dan kerangka berpikir.

Bab Il hasil penelitian, Meliputi: profil MI Al-Huda Babalan Kidul,
letak lokasi penelitian diantaranya: Geografis M1 Al-Huda Babalan Kidul, visi
misi, struktu organisasi, biografi guru, jumlah murid, kondisi beserta keadaan.
Kemudian data Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas
IV melalui seni kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru
Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV melalui seni kolase di MI Al-

Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

17 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him.18
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Bab IV Analisis Penelitian, meliputi analisis tentang data Strategi Guru
Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV melalui seni kolase di MI Al-
Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan serta faktor
pendukung dan penghambat Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa Kelas IV melalui seni kolase di MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan.

Bab V penutup, meliputi: simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian tentang strategi guru dalam

meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V melalui seni kolase di MI Al-Huda

Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, maka peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi guru kelas IV dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V
melalui seni kolase menggunakan strategi dengan pendekatan stantifik di
MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Strategi guru kelas IV diantaranya: melalui langkah mengamati, menanya,
mencoba, menalar serta mengkomunikasikan. Guru kelas IV langkah
mengamati dalam proses seni kolasenya. Guru kelas IV langkah menanya
kendala ketika proses siswa kelas IV dalam seni kolase. Guru kelas IV
langkah mencoba.

Macam-macam strategi pembelajaran yang digunakan guna meningkatkan
kreativitas yang ada di Ml Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan yaitu: Strategi pembelajaran ekspositori, strategi
pembelajaran  heuristik, strategi pembelajaran reflektif, strategi
pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran kooperatif, dan strategi
pembelajaran kolaboratif.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Strategi Guru dalam

Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV Melalui Seni Kolase di M1 Al-

72
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Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
diantaranya: Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran, Anak itu
sendiri, Kreativitas yang dimiliki, Waktu dalam proses pembelajaran seni
budaya dan prakarya.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat

memberikan beberapa saran mengenai Strategi Guru dalam Meningkatkan

Kreativitas Siswa Kelas 1V Melalui Seni Kolase di Ml Al-Huda Babalan Kidul

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sebagai berikut:

1. Guru dibiasakan untuk mengembangkan ilmu pendidikan dalam strategi
pembelajaran dikelas

2. MI Al-Huda Babalan Kidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
memberikan bimtek kesemua guru kelas

3. Sekolah MI Al-Huda Babalan Kidul menyediakan sarana dan prasarana

yang layak untuk menunjang pembelajaran dikelas.



DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, Abu dan Cholid Narbuko. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi

Aksara.

Ahmadi, Abu & Joko Tri Prasetya. 2005. SBM, Strategi Belajar Mengajar.
Bandung: Pustaka Setia.

Ahmadi, Abu. (2019). Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Ayu, Nelsa Putri. (2019). Penerapan Media Pembelajaran Kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah pada pembelajaran tematik untuk
meningkatkan kreativitas siswa Kelas IV MIS Nurul Yagin Sungai Duren,
Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Program Studi

Pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan.

Cahyaningrum, Winda Ayu. (2015). Meningkatkan Motorik Halus melalui
Kegiatan Kolase dengan Bahan Bekas pada Anak Kelompok B TK BA
Aisyiyah Blanceran Klaten Tahun 2014/2015, Surakarta: Universitas
Muhammadiyah, Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan.

Daryanto. (2010). Belajar Dan Mengajar, Bandung: Yrama Widya.

Depdiknas RI. (2015). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta.

Dimyati dan Mudjiono. (2019). Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta; Rineka Cipta.
Djamarah, Syaiful Bahri.(2012).Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta.

Fatmawati, T. D. (2018). Peningkatan Keterampilan Teknik Kolase Dengan Bahan
Alam Pada Siswa Kelas Iv Sd. PTK A4 2018 PGSD FKIP Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.

Fatonah, Prasetyo. (2014). Pembelajaran Sains, Yogyakarta: Penerbit Ombak.

74



75

Gokhale, A. (1995). Collaborative Learning Enhanches Critical Thinking. Journal
of Technology Education, 1(7)

Hamalik, Oemar. (2010). Pendekatan Baru Stategi Belajar Mengajar Berdasarkan
CBSA, Bandung: Sinar Baru, Algesindo.

Hamalik, Oemar. (2021). Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara.
Hamdani. (2017). Strategi Belajar Mengajar, Bandung, CV. Pustaka Setia.

Jamaris, Martini. (2006). Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman
Kanak-kanak, Jakarta: Grasindo.

Laksana. (2017). Bagaimana Cara Melakukan Penilaian Proses Pada Pembelajaran

Berbasis Inkuiri. Journal of Education Technology, 1(4).
Majid, Abdul. (2013). Strategi Pembelajaran.Bandung: PT Remaja Rosda Karya.

Moleong, L. J., & Edisi, P. R. R. B. (2004). Metodelogi penelitian. Bandung:
Penerbit Remaja Rosdakarya, 3(01).

Mufarokah, Annisatul. (2019) Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Teras.

Mubhajir, Noeng. (2015). Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan

Pelaku Sosial Kreatif, Yogyakarta: Rake Sarasin.

Mubharrar, Syakir. (2013). Kreasi Kolase, Montaze, Mozaik Sederhana, Jakarta:
Erlangga.

Mubharrar, Syakir. (2013). Kreasi Kolase, Montaze, Mozaik Sederhana, Esensi:

Divisi Penerbit Erlangga.

Mulyana, D. (2001). Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Illmu

Komunikasi Dan lImu Sosial Budaya. Cet I, Remaja Rosdakarya Bandung.

Mundandar, Utami. (2012). Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah,

Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.
Mustofa, B. (2008). Metode Menulis Skripsi dan Tesis. Yogyakarta: Optimus.

Nursisto. (2008). Kiat Menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gama Media.



76

Pamadhi, Hajar dan Evan Sukarni S. (2017). Seni Ketrampilan Anak, Tanggerang:

Universitas Terbuka.

Pamadhi, Hajar. (2010). Seni Keterampilan Anak, Yogyakarta: Universitas
Terbuka.

Putri, Sevilna Tungga. (2022) “Pemanfaatan Bahan Daur Ulang Untuk
Meningkatkan Kreativitas dalam Pembelajaran SBdP Materi Kolase Siswa
Kelas II Madrasah Ibtidaiyyah Darul Muta’alimin Tawangsari Sidoarjo”
Jurnal JPGSD, Vol (10)1.

Ramayulis. (2015). Dasar - Dasar Kependidikan Suatu Pengantar [Imu

Pendidikan.Jakarta: Kalam Mulia.

Rejeki, Peni. (2015). Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Kolase Dengan Media Kerang Laut Pada Anak Kelompok B TK Cemerlang
Desa Sukorejo Kec. Sudimoro Kab. Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015,
Kediri: Universitas Nusantara PGRI, Program Studi Pendidikan Guru

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan.

Rochmah, E. Y. (2011). Perkembangan Anak SD/MI Dan Ibu TKW. Ponorogo:
STAIN Ponorogo Press 2011.

Rohani, R. (2017). Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan
Bekas. Jurnal Raudhah, 5(2).

S, Kardi dan Nur.M. (2017). Pengajaran Langsung, Surabaya: Unipres IKIP

Surabaya.

Sanjaya, Wina. (2016). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan, Jakarta: Kencana.

Schunk, H. Dale. (2020). Learning Theories Aneducational Perspective.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Shalikah, Maulida Ilham. (2018). Penerapan Media Kolase Untuk Meningkatkan
Kreativitas Anak Pada Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas IIl SDN 2

Tonatan Ponogoro, Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri, Jurusan



77

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan llmu

Keguruan.

Slameto, (2020). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka
Cipta.

Sopiah. (2010). Metode Penelitian, Jakarta: Andi Offset.

Sormin, Masdelima Azizah. (2016). Upaya Meningkatkan Kreativitas Belajar
Matematika Siswa Melalui Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Di SMKN 1 Padang, Vol. (2) 1.

Sriyono. (2015). Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, Jakarta; Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. (2012). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar
Baru Algesido Offset.

Sugiyono.2013. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suprijono, (2019). Cooperative Learning dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta:

Pustaka Peajar.
Suryosubroto. (2019). Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta.

Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya.
Tanzeh, A. (2011). Metodologi penelitian praktis.

Wena, Made. (2018). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan

Konseptual Operasional, Jakarta: Bumi Aksara.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri :
1. Nama : Faisal Rizqi
2. NIM : 2318192

3. Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan, 13 Agustus 1999

4. Jenis Kelamin . Laki-laki

5. Pendidikan Terakhir : SMK Dwija Praja Kota Pekalongan

6. Perguruan Tinggi : UIN K.H Abdurahman Wahid Pekalongan
7. Alamat Rumah : JL. Labuhan 1 Degayu, Kec. Pekalongan

Utara, Kota Pekalongan
8. Telp/HP : 081327647920
9. Email : faisalrizqi2020@gmail.com

B. Identitas Keluarga :

1. Nama Ayah : Awutoni

Nama lbu : Satikah
2. Nama Saudara Perempuan : - Monalisa

- Nur Afifah

Nama Saudara Laki-laki : Teguh Santoso

C. Pendidikan Formal :

1. Madrasah Ibtidaiyah Islamiya 02 Degayu (2005-2011)


mailto:faisalrizqi2020@gmail.com

. Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota Pekalongan (2011-2014)
. Sekolah Menengah Kejuruan Dwija Praja Kota Pekalongan (2014-
2017)

. S1 Universitas Negeri K.H Abdurahman Wahid (2018-Sekarang)
Demikian daftar riwayat hidup saya dibuat dengan sebenarnya,

untuk dipergunakan seperlunya.



	NOTA PEMBIMBING
	Firdaus Perdana, M.Pd.
	MOTTO
	KATA PENGANTAR

